
Jurnal llmiah Guru "COPE", Nomor 02/Tahun XW'?'lopember 2012

PENINGKATAN PEMAHAMAN, KETERAMPILAN BERFIKIR, DAN

SIKAP DEMOKRATIS SISWA DENGAN METODE DISKUSI

KELOMPOK DALAM PEMBELAJARAN PKN

DI KELAS XI L1 SMK N 3 KASIHAN

Oleh:
Mujinem

Guru SMKN i Kqsihan Bqntul

Abstrak

Tujuan yang ingin dicaPai dalam
penelitian ini adalah untuk meningkatkan

pemahaman materi pokok PKn melalui
penerapan metode diskusi kelompok di
ketas XI Ll SMK N i Kasihan Bantul, dan

untuk m en er apkan met ode diskus i kel omp ok

s ehingga dapat meningkatkan keterampil an

berpikir dan sosial dalam memecahkan
masalah sosial di lingkungannya, serta
untuk m enerapkan met ode dis kus i kelomp ok

sehingga dapat menumbuhkan sikaP
demokratis siswa.

P eieliti an ini men gar ah p ada penelitian

tindakan kelas, subyek penelitian adalah.

siswa kelas XI Ll SMK N:i Kasihan
Bantul yang berjumlah 30 siswa. Metode
pengumpul an dat a adal ah,studi dokument asi,

dan pengamatan. Teknik analisa data
menggunakan presentase dan analisis
kual it atif untuk menget ahui peningkat an

pemahaman, keteramPilan, dan sikaP
demolvatis dengan metode diskusi kelompok

di SMKN 3 Kasihan Bantul kelas XI Ll.
Hasil penelitian ini menuniukkan

bahwa peningkatan pemahaman materi
pembelajaran PKn melalui metode diskusi

kelompok di SMK N 3 Kasihan Bantul kelas

XI Ll memuaskan dilihat dari peningkatan
prestasi belajar PKn siswa yang berwuiud

kemampuan intel ektual, keter ampil an

dan sikap sebagai warga negara yang
baik di masyarakat. Penerapan metode

diskusi kelompok mampu meningkatkan

keterampilan berpikir siswa tentang
materi pendidikan kew arganegaraan. D ata

penelitian ini ditemukan bukti empiris
bahwa partisipasi aktif siswa dalam proses

pembelajaran sudah meningkat, siklus I
sebesar 69,9i dan siklus II sebesar 81'27,

serta metode pembelaiaran PKn dengan

diskusi kelompok terbukti meningkatkan
pada siklus I 58,85% pada siklus II sebesar

6 6o% d an pre s t as i b el ai ar d al am mem e c ahkan

masalah dan pengambilan keputusan secara

mufakat dan b ers ama's ama.

Kata kunci : Keterampilan berpikir, sikap

demokr ati s, P emb e I aj ar an
PKn.

Pendahuluan

Sebagai bagian dari rumPun ilmu
pengetahuan sosial, social studies
dihubungkan dengan manusia dan interaksinya

dengan lingkungan fisik dtur sosialnya yang

menyangkut hubungan kemanusiaannya.
Pada studi ini, perhatian kepada bagaimana

cara hidup dan bekerjasama, mempergunakan

lingkungan dalam memenuhi kebutuhan

dasar manusia, adat istiadat, pranata sosial,

nilai-nilai, dan warisan kebudayaan serta

perkembangawrya di masa kini.

Joni (1987:35) mengemukakan bahwa

perkembangan dari rumpun social studies,

paradigma baru PKn di Indonesia adalah

mengemban misi untuk menciptakan warga
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negaralndonesiayang cerdas, demokratis, dan

religius.Paradigma berarti bahwa PKn secara

konsistan melestarikan dan mengembangkan
cita-cita demokrasi, bertanggung jawab
serta berup aya membangun kehidupan
bangsa yang cerdas. Oleh karena itu, tujuan
PKn pada setiap jenjang pendidikan adalah
mengembangkan kecerdasan warga negara
Indonesia, yang diwujudkan melalui :

pengamalan, kecerdasan intelektual dan
sosial, serta partisipasi dalam memecahkan
permasalahan lingkungan.

Berdasarkan pendapat di atas, dalam
proses pembelajaranPKn di sekolah banyak
pilihan metode yang dapat dipergunakan
sesuai dengan tujuan yang akan dicapai.
Namun demikian, pemilihan metode mengajar

yang tepat akan mampu meningkatkan
motivasi dan ketertarrkan (intere s/fng) siswa
dalam mengikuti kegiatan belajar mengajar,
sehingga dapat membantu siswa'dalarn
mencapai kompetensi yang diharapkan.

Pada kegiatan pembelajaran mata
pelajaran PKn di sekolah, sesungguhnya
guru sudah berusaha menggunakan berbagai
metode secara bervariasi, antara lain :

metode ceramah, tanya jawab, penugasan
dan lain-lain agar siswa lebih tertarik
dalam mengikuti pembelajaran di kelas.
Namun, berbagai metode tersebut belum
mampu menggali potensi siswa secara
optimal, khususnya dalam usaha melibatkan
partisipasi aktif siswa selama kegiatan
belaj ar mengajar.Bahkan, metode pemberian
dan pembahasan tugas yang selama ini
diyakini sebagai metode paling produktif
dan sering digunakan, tampaknya masih
kurang efektif karena lebih banyak guru
yang aktif sedangkan siswa pasif dan hanya
mendengarkan. Padahal, semakin banyak
guru berbicara maka siswa akan cenderung
jenuh dan merasa bosan. Akibatrya, kegiatan

belajar mengajar tidak menarik lagi, emosi
dan indera siswa tidak banyak tersentuh,
partisipasi minimal sehingga pengamalan
dan sikap anak tidak terbentuk secara
optimal.

Penulis sebagai salah satu tenaga
pengajar PKn di SMKN 3 Kasihan Bantul
merasa tertegak untuk mengetahui penyebab
dari kurang optimalnya hasil ujian untuk
mata pelajaran PKn. Kegiatan Belajar
Mengajar (KBM) di kelas XI L1 sebagian

besar siswa pemahaman, keterampilan
berpikir, dan sikap demokratis siswamelalui
metode diskusi kelompok dalam mengikuti
pembelajaran PKn, kurang aktifnya siswa
selama pembelajaran berlangsung tampak
dari sebagian siswa sibuk mengobrol dengan

teman atau sibuk berman Hand Phone @P).
Untuk mengatasi ha1 itu penulis sebagai
tenaga pengajar di kelas tersebut mencoba
dengan cara memberi pertanyaan-pertanyaan

tentang materi pembelajaran kepada siswa
yang kurang memperhatikan guru saat
menerangkan, sehingga siswa tersebut
kembali memperhatikan. Selang beberapa
saat sisw'a yang tidak memperhatikan
penjelasan dari guru tersebut kembali lagi
dengan kesibukannya sendiri dan kurang
memperhatikan pelaj aran.Demikian terj adi
berulang kali, hal ini berdampak pada
kurangnya pemahaman, keterampilan
berpikir, dan sikap demokratis siswamelalui
penerapan metode diskusi kelompok materi
pembelajaran PKn dan mengakibatkan nilai
PKn yang kurang memuaskan.

Dimana dalam penelitian ini penulis
akan membahas bagaimana caranya siswa
dapat memperhatikan penjelasan guru saat

pembelajaran PKn berlangsung dan masalah-

masalah yang selama ini ada di kelas ini.
Sehingga penulis mencoba menerapkan
metode berdiskusi secara kelompok dalam
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pemahaman, keterampilan berpikir, dan
sikap demokratis dalam pembelajaran
PKn. Ternyata setelah dilakukan penelitian
dengan menerapkan metode diskusi secara

kelompok, siswa yang tadinya bermain
sendiri, secara bertahap dapat mengikuti
pelajaran yang disampikan oleh guru. Selain
itu, pemahaman, keterampilan berikir, dan

sikap demokratis siswa dapat meningkat
setelah adanya penerapan metode diskusi
secara kelompok di kelas XI L1 diharapkan
siswa akan lebih aktif, cepatmemahami dan
mempunyai keterampilan berpikir, dan sikap
demokratis dalam mengikuti pembelajaran
PKn. Karena dengan Metode Diskusi
Kelompok (Group Discussion Method)
dapat menumbuhkan sikap dan perbuatan
yang demokratis, mampu meningkatkan
minat bertanya, kemampuan berpendapat
sehingga dapat meningkatkan pemahaman
siswa pada setiap materi yang diajarkan,
sehingga diperoleh keterampilam intelektual
dan sosial serta sikap positif sebagai warga
negara yang baik. Peningkatan pengalaman
dan mempunyai sikap demokratis tersebut
diharapkan akan berpengaruh secara
signifikan terhadap prestasi belajar siswa.

Berdasarkan latar belakang, identifikasi
masalah dan pembatasan masalah di atas,

maka rumusan masalah dalam penelitian
ini adalah : 1) Bagaimanakah peningkatan
pemahaman siswa terhadap materi
pembalajaran PKn melalui penerapan
metode diskusi kelompok? 2) Bagaimanakah
peningkatan keterampilan berpikir siswa
melalui penerapan metode diskusi
kelompok? 3) Bagaimanakah peningkatan
sikap demokratis siswa melalui penerapan

metode diskusi kelompok di kelas XI L1
SMK N 3 Kasihan Bantul? Adapun tujuan
penelitian ini adalah 1) Untuk meningkatkan
pemahaman materi pokok PKn melalui

penerapan metode diskusi kelompok, 2)
Unruk men ingkatkan keterampilan berpikir
terhadap materi pembelajaran PKn melalui
penerapan metode diskusi kelompok, 3)
Untuk meningkatkan sikap demokratis
melalui penerapan metode diskusi kelompok
terhadap materi pembelajaran PKn di kelas
)(I L1 SMK N 3 Kasihan Bantul.

Metode Penelitian

Jenis penelitian ini menggunakan
Penelitian Tindakan Kelas (PTK).Penelitian
tindakan kelas dilakukan di kelas XI L1
SMK N 3 Kasihan Bantul dilaksanakan
secara kolaboratif antara guru Bimbingan
Konseling (BK) dan peneliti yang sebagai
guru PKn di kelas tersebut.Tindakan yang
dilakukan berupa pelaksanaan pembelaj aran

PKn dengan meningkatkan pemahaman,
keterampilan berpikia dan sikap demokratis
siswa dengan diskusi kelompok dalam
pembelajaran PKn.

Penelitian ini di kelas XI Ll SMK N 3

Kasihan Bantul semester 2 tahun pelajaran
201 O l2}1l, observas i awa I di laksanakanpada

bulan Februari 2011. pelaksanaan tindakan
siklus I berlangsung 3 minggu dimulai
pada tanggal 2 Februari sampai dengan 16

Februari 2011, sedangkan untuk siklus II
berlangsung 4 minggu yang dilaksanakan
pada tanggal2 Maret sampai dengan 23

Maret 2011. Obyek penelitian ini adalah
kegiatan selama pembelajaran dan hasil
belajar siswa. Sedangkan subjekpenelitian
adalah siswa kelas XI Ll semester 2 tahw
pelajaran 201012011 SMK N 3 Kasihan
Bantul yang berjumlah 30 siswa.Langkah-
langkah penelitian setiap siklus tindakan
meliputi:

1. Perencanaan

Setiap siklus diawali denganperencanaan
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yang langkah-langkahnya sebagai
berikut:

a. Mencari permasalahanyang ada di
kelas (obyek penelitian), dengan
observasi pembelajaran di kelas atau
diskusi dengan guru mitra melalui
wawancara.

b. Memilih masalah berdasarkan
bobot masalah dan keterjangkauan
pemecahannaya.

Dalam perencanaan juga dilakukan
persiapan model diskusi kelompok
diantaranya

1) Menentukan materi yang akan
diberikan, dalam penelitian ini
Standar Kompetensi yang akan
dipelajari adalah : Fungsi Perwakilan
Diplomatik (pengeitian, perbedaan
perwakilan konsuler, fungsi-
fungsinya), Hubungan Internasional
dan Organisasi Internasional
(pengertian, pentingnya, sarana-
saranya), Peranan Organisasi
Internasional (ASEAN, PBB),
Hubungan Internasional (kerjasama
dan Perjanjian Internasional yang
bermanfaat bagi Inadonesia).

2) Membuat RPP
3) Lembar soal-soal (secara lisan, tanya

jawab)
4) Lembar observasi
5) Mengevaluasi tiap akhir pembelaj aran

pada setiap siklus
2. Tindakan dan Observasi

Tindakan yang dilakukan seperti
yang telah telah direncanakan yaitu
pembelaj aran model diskusi kelompok.
Observasi dilakukan saat pembel ajaran
berlangsung, yang diobservasikan adalah
proses tindakan, hasil tindakan dan
seberapa j auh tujuan yang direncanakan
tercapai, dengan menggunakan

lembar observasi. Data kuantitatif
hasil mengerjakan soal, sedangkan
hasil kualitatif berupa hasil observasi
pelaksanaan pembelajaran dan aktivitas
siswa selama proses pembelajaran
serta hasil wawancara siswa terhadap
pembelaj aran yang bcrlangsung.

3. Refleksi

Refl eksi dilakukan untuk mengevaluasi
hasil tindakan dan merumuskan
perecanaan berikutnya. Penelitian ini
dilakukan secara kolaboratif antara
peneliti sebagai penggagas ide dan
guru praktisi pembelajaran, dibantu
oleh seorang kolaborator yaitu guru
bimbingan konseling.

Hasil Penelitian Dan Pembahasan
Deskripsi S etting Penelitian

Pada bab ini akan dibahas mengenai
hasil penelitian, pelaksanaal dan analisis
hasil tindakan.

1. Deskripsi Kondisi Sekolah

SMK N 3 Kasihan Bantul terletak di
Desa Ngestiharjo Keca matan Kasihan
Kabupaten Bantul Propinsi Daeah
Istimewa Yogyakarta. Pada tahun
pelajaran 201012011 SMKN 3 Kasihan
memiliki 2bidang studi keahlian yaitu
Seni Kerajinan & Pariwisata serta
Teknologi Informasi & Komunikasi.
Untuk bidang studi kehalian Kerajinan
& Pariwisata memiliki 2 program
studi keahlian yaitu Seni Rupa dengan
kompetensi keahlian: Seni Lukis dengan
jumlah 140 siswa, Seni Patung dengan
jumah 36 sisw4 dan Desain Komunikasi
Visual Desain & Produksi dengan
jumlah total 158 siswa. Sedangkan
pada program studi keahlian Desain &
Produksi Kria Kayu denganjumlah total
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42 siswa, jurusan Desain & Produksi Kria
Keramik dengan jumlah total 45 siswa.
Program studi kehalian yang kedua yaitu
Teknik komputer & informatika dengan

kompetensi kaehlian : Animasi dengan
jumlah total69 siswa.

2. Keadaan siswa sebelum tindakan

Peneliti menetapkan kelas yang dikenai
tindakan adalah kelas XI Ll dari
hasil pengamatan peneliti yang juga
merupakan guru mata pelajaran PKn
di kelas XI L1 selama proses Kegiatan
Belajar Mengajar (KBM) sebagian
besar siswa tampak kurangnya dalam
memahami, keterampilan berpikir, dan

sikap demoktratis dalam mengikuti
pembelajaran PKn, masih rendahnya
pemahaman tentang pembelajan PKn
selama pembelajaran berangsung
tampak dari sebagian siswa sibuk
dengan mengobrol dengan temannya
dan sibuk bermain HP. Sebagian besar

siswa kurang memperhatikan gulu

" saat menerangkan saat pembelajaran
berlangsung.

Pada saat sebelum tindakan yaitu. awal

bulan Februari 2011 pada jam pelajaran

ketiga mengerjakan soal dengan
standar kopetensi : mengetahui Fungsi

Perwakilan Diplomatik (pengertian,
perbedaan perwakilan konsuler, fungsi-
fungsinya), Hubungan Internasional dan

Organisasi Internasional (pengertian,
pentingnya, sarana-saranya), Peranan

Organisasi Intemasional (ASEAN, PBB),
Hubungan Internasional (kerjasama dan

Perj anj ian Internasional yang bermanfaat
bagi Indonesia). Pada jam keempat
penyusunan rencana pembelajaran
dengan metode diskusi. Siswayang hadir
dibagi dalam kelompok, masing-masing

kelompok terdiri dari 5 siswa dengan

tingkat kemampuan yang beragam,
serta menyiapkan perlengkapan yang
digunakan untuk diskusi kelompok.

Hasil Penelitian

1. Tindakan Siklus I
Setelah siswa berdiskusi secara kelompok
yang dipimpin oleh guru, maka secara

langsung pemahaman keteramPilan
berpikir dan sikap demokratis pada

siklus I sudah dapat memahami tentang

materi yang diberikan oleh guru secara

demokratis. Tetapi keterampilan dari
para siswa belum maksimal yaitu
perlu ditingkatkan lagi pada siklus
berikutnya, sehingga pemahaman
keterampilan berpikir dan bersikap
secara demoktaris dalam mengetahui
materi yang ada dipelajaran PKn ini
akan lebih maksimal.

a. Perencanaan siklus I
Pada siklus I dilaksanakan pada hari rabu

tanggal 2 F ebruari.20 1 1 pada jam pelajaran

pertama dan kedua pukul 07.00-08.30
WIB. Peneliti sebagai pelaksana tindakan
dibantu oleh seorang kolaborator sebagai

observer yang akan ikut mengamati j alannya
pelaksanaan pembelajaran dengan metode

diskusi kelompok. Standar kompetensi
pada siklus I ini adalahFungsi Perwakilan
Diplomatik (pengertian, perbedaan
perwakilan konsuler, fungsi-fungsinya),
Hubungan Internasional dan Organisasi
Internasional (pengertian, pentin gr,y a,

sarana-saranya).

b. Pelaksanaan Tindakan Siklus I
Pelaksanaan observasi pembelaj aran

PKn pada siklus I diskusi kelompok adalah

sebagai berikut.
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a. Mengelompokkan siswa menjadi 6
kelompok, setiap kelompok berjumlah
5 orang.

b. Masing-masingkelompokmengerjakan
tugas.

c. Masing-masing kelompok
mempresentasikan hasil kerja kelompok
secara bergiliran, dan kelompok lain
mengajukan pertanyaan.

d. Kelompok penyaji menjawab dan
memberi penj elasan untuk menyakinkan
peyakinkan pendapatnya.

e. Guru memberi penjelasan tentang hasil
presentasi dan penegasan terhadap
jawaban yang benar, sedangkan siswa
membuat catatan tambahan dari
penegasan guru.

f. Sebagai penutup, guru membirnbing
siswa merangkum materi yang telah
didiskusikan menj adi pengetahuan dan
sikap yang utuh, dapat dipahami dan
diaplikasikan dalam kehidupan sehari-
hari. Selanjutnya guru menginformasikan
kegiatan berikutnya.

c. Pengamatan Siklus I
Kesimpulan hasil setiap kegiatan adalah

sebagai berikut:

1) Kegiatan ini guru memberi soal tentang
fungsi perwakilan diplomatik (pengertian,

perbedaan perwakilan konsuler, fungsi-
fungsinya), hubungan internasional dan

organisasi internasional (pengertian,
pentingnya, sarana-saranya). Siswa
dapat mempresentasikan soal yang
diberikan oleh guru memahaminya
dengan baik.

2) Siswa dapat menanggapi dari
permasalahan yang didiskusikan secara

demokratis.

3) Siswa bertanya aktif tentang soal
yang diberikan guru dalam diskusi

kelompok dengan menunjukkan sikap
yang demokratis.

4) Siswa menjawab dari setiap soal
yang diberikan guru dalam diskusi
kelompok dengan benar dan sisrva
berani mengkritik jika ada kejanggalan
yang bersifat membangun.

Tabel 1 . Hasil Pengamatan Diskusi Kelompok
Siklus 1 (dari 30 orang siswa yang
terbagi menjadi 6 kelompok)

No
Aspek

YaJlE
diamati

Pertemuan I Pertemuan II
K1 K2 K3 K1 K2 K3

Presentasi 2 J 3 J 4 5

2 Menanggapi 2 , J f 4

3. Bertanya J 3 4 4 4

4 Menjawab 2 2 4 4 4 6

5 Mengritik 2 J J 5 5 5

Jumlah t1 14 18 19 20 '24

Prosentase (%) 37 46 60 63 67 80

Rata-rata (%) 31+46+6013 =4'1,1 63+67+8013='70

Berdasarkan tahel di afas menrrnir

bahwa jumlah keseluruhan siswa yang aktif
dalam kegiatan peftama ada 1i siswa atau
37a/o, pada kegidtan kedua ada 14 siswa
ata:u 46%o dan pada kegiatan ketiga ada 18

siswa atau 60%. Sedangkan pada pertemuan
kedua untuk kegiatan peftama ada 19 siswa
ata:u 63Yo, kegiatan kedua ada 20 siswa atau
67%o dan pada kegiatan ketiga ada24 siswa
atau, 80Yo. Pada pertemuan pertama rata-
ratanya mencapai 4:7,7yo (14 siswa) yang
masuk dalam kategori rendah, tetapi pada
pertemuan kedua sebesar 70% (22 siswa)
dalam kategori tinggi, pada pertemuan
kedua ada peningkatan siswa yang aktif
dalam mengikuti kegiatan diskusi kelompok
sebesar 22,3Yo atau 8 siswa.

Hasil tes ulangan harian di akhir siklus
pertama pelaksanaan pembelajaran dengan
sistem diskusi kelompok ini adalah sebagai
berikut:

54



Kategori Nilai lnterval
Nilai Frekuensi %

A fBaik Sekali) 77 -81 2 6,6

B Gaik) '72-76 1l 31

C (Cuk-uo) 67-71 9 30

D (Kurang) 62-66 8 27

E (Sangat Kurangl 57 -61

Jumlah 30 100
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Tabel2. Hasil UlanganAkhir pada Siklus
Pertama dari 30 orang siswa

a. Perencanaan Tindakan Siklus II
Siklus kedua dilaksanakan dari tanggal

2 Maret 201 1 . Siklus kedua ini berlangsung
selama 4 minggu (3 kali pertemuan) dari
tanggal 2 Maret 2011 sampai tanggal 23

Maret 2011 pada jam pelajaran kesatu
dan kedua mulai pukul 07.00-08.30 WIB.
Standar kompetensi pada siklus II ini peranan

organisasi interrasional (ASEAN, PBB),
hubungan internasional (kerjasama dan
Perjanjian nnternasionai yang bermanfaat
bagi Indonesia).

b. Felaksanaan Tindakan Siklus II
Fada pelaksanaan siklus II sudah ada

peningkatan prestasi siswa jika dibandingkan
dengan hasil prestasi pada siklus I. Pertama
rata-rata siswa bertanya pada siklus kgdua
naik dari 12 siswamenjadi42 sisr,va. Jumlah
siswa menjawab pada siklus pada siklus
pertma sebanyak 1 siswa. Sedangkan pada

sikius kedua naik meniadi 42 siswa atau

naik29o/o"

c. Pengamatan Tindakan Siklus II
Pada siklus kedua ini guru bidang studi

sekaligus sebagai peneliti telah melakukan
penyempurnaan mekanisme diskusi dan
mendorong motivasi siswa untuk berperan
aktif dalam proses diskusi. Data yang
diperoleh pengamat selama tiga kali proses

diskusi sebagai berikut:

Tabel3. Hasil Pengamatan Diskusi Kelompok
Siklus II (dari 30 orang siswa yang
terbagi menjadi6 kelompok)

No Aspek
yang diamati

Pertemuan I Pertemum I1

K1 K2 K3 K1 K2 K3

Presentasi 3 3 3 4 4 5

2. Menangsaoi 3 4 4 5 5

1 Befianva 3 J 4 5 5

4 Meniawab 2 3 4 4 5 6

5. Mensritik 2 3 4 5 6

Jumlah 12 t5 t9 22 24 27

Prosentase (7o) 40 50 63 73 80 90

Rata-rata 1oZ1 40+50+63/3:51 73+80+90/3:81

d. Refleksi

Pada siklus satu, perbaikan dan
p€nyempumaan tersebut antara lain:

1) Siswa yang bertanya dan berusaha
menj awab pertanyaan teman sekelasnya

masih rendah. Tindakan yang dilakukan
oleh guru adalah memberi penjelasan
tentang mekanisme atau cara berdiskusi
yang baik. Pada intinya ditekankan
bahwa dalam diskusi siswa harus
aktif mendengarkan, memahami, dan
berperan sefta melalui mengemukakan
ide dengan bertanya dan membantu
menjawab pertanyaan peserta lain
yang disampaikan dalam forum diskusi
tersebut sehingga diskusi merupakan
forum pembahasan topik dan masalah
tertentu untuk dipahami dan dipecahkan
secara bersama-sama di forum.

2) Diskusi kelompok berjalan dengan tertib,
masih ada siswa yang bicara sendiri-
sendiri yang mengganggu jalannya
diskusi. Tindakan yang dilakukan guru
adalah menegur dan mengendalikan
siswa tersebut.

3) Siswa masih belum berani dan mampu
mengeluarkan ide atau gagasan dalam
forum diskusi" Tindakan yang dilakukan
guru adalah memberi motivasi agar siswa

tidak takut menyampaikan pendapat
pada forum diskusi.

2. Tindakan Siklus iI
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Berdasarkan tabel di atas menunjukkan
pada pertemuan pertama dari setiap kegiatan
mengalami peningkatan jumlah siswa yang
aktif mengikuti diskusi secara kelompok,
dilihat dari aspek presentasi ada 12 siswa
atat 40Yo menjadi 22 siswa ata:u 73Yo, pada
kegiatan kedua dari 15 siswa atau 50%o

menjadi 24 sisw,a 80% serta untuk kegiatan
ketiga pada pertemuan pertama ada 19 siswa
atau 63Yo menjadi 27 siswa atat9}%o.

Adapun hasil tes ulangan harian di akhir
siklus kedua pelaksanaan pembelajaran
dengan sistem diskusi kelompok ini adalah
sebagai berikut:

Tabel4. Hasil Ulangan Harian pada Siklus

percaya diri, sehingga semua kelompok
dapat melaksanakan presentasinya
dengan lancat

3) Pada saat guru meminta presenter untuk
memberikan tanggap an permintaan
penjelasan tentang beberapa konsep
dan informasi yang masih menimbulkan
keraguan siswa, temyata mereka mampu
memberikan penjelasan tambahan yang
tegas danjelas.

4) Jumlah siswa yang berani mengajukan
pertanyaan dan keberatan semakin
meningkat.

5) Jumlah siswa yang berani berpendapat
dan mampu membantu kelompok
presenter menjawab pertanyaan dari
peserta diskusi semakin meningkat
j.rga.

6) Proses berlangsungnya diskusi menjadi
semakin hidup.

7) Diskusi berlangsung lebih tertib adanya
saling menghormati pendapat orang lain
dan bersedia menerima pendapat orang
lain dengan lkhlas.

8) Hasil tes ulangan harian setelah
berlangsungnya siklus kedua
menunjukkan adanya peningkatan yang
signifikan.

Pembahasan

Penelitian tindakan kelas ini dilkasanakan
dalam 2 siklus. Pada siklus pertama nampak
masih perlu banyak perbaikan mekanisme
diskusi kelompok agar parli;ipasi aktif siswa
dalam pembelajaran ini lebih meningkat.
Perbaikan dan penyempurnaan tersebut
antaralatn siswayang bertanya dan berusaha
menjawab pertanyaan teman sekelasnya
masih rendah, yaitu baru mencapai 47,7
%o dari target yang dirancang oleh guru.
Tindakan yang dilakukan oleh guru adalah

Kedua dari 30 orang siswa
Kategori Nilai Interval Nilai Frekuensi %

A@aik Sekali) 86-90 4 l3
B (Baik) 8 1-85 l5 50

C (Cukup) 76-80 II 37

D(Kuag) 71 75

E (Smgat Kurmg) 66-'70

Jmlah 3U IUU

Pada oelaksanaan siklrrs liE d ua ada
peningkatan prestasi siswa jika dibandingkan
dengan hasil prestasi pada siklus pertama.
Jumlah rata-rata nilai siswa ulangan harian
sebesar 69,93 sedangkan pada.iklu. kedua
nilai rata-rata nya sebes ar 81,27 ini berarti
ada peningkatan nilai sebesar 11,34.

c. Refleksi

Berdasarkan pengamatan yang dilakukan
pada siklus kedua, baik pada berlangsungnya
diskusi kelompok maupun saat evaluasi
hasil belajar, diperoleh informasi sebagai
berikut;

1) Suasana diskusi kelompok di kelas lebih
terkendali, dan siswa lebih terkonsentoasi
pada tugas dan kewajibannya sebagai
peserta diskusi yang aktif.

2) Semua siswayang harus menyampaikan
presentasinya sudah lebih siap dan

pe
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memberi penjelasan tentang mekanisme atau

cara berdiskusi yang baik.

Adapun grafft kenaikan prestasi nilai
ulangan harian siswa kelas XI LI SMK N 3

Kasihan Bantul dapat dilihat pada gambar
sebagai berikut,

PKn siswa yang berwujud kemampuan
intelektual, keterarnpilan dan sikap
sebagai warga Negara yang baik di
masyarakat pada siklus pertama rata-
ratanya 52%o dan siklus kedua 56,5yo,
jadi ada kenaikan sebesar 4,502.

Metode diskusi kelompok mampu
memberikan peningkatan keterampilan
berpikir siswa tentang materi pendidikan

kewargane garaan. Pada penelitian
ini ditemukan bukti empiris bahwa
partisipasi aktif siswa dalam proses
pembelajaran sudah meningkat
dibandingkan sebelumadanya penelitian

tindakan kelas. Dilihat pada siklus
pertama rata-ratanya 65Yo dan siklus
kedua 7 9,5Yo, jadi ada kenaikan sebesar

14,sYo.

Metode pembelajaran PKn dengan
diskusi kelompok dapat meningkatkan
peran serta aktif siswa dan prestasi
belajar dalam memecahkan masalah dan

pengambilan keputusan secara mufakat
dan bersama-sama. Sikap demoktaris
siswa dapat dilihat pada siklus pertama
rata-ratanya l\Yo dan siklus kedua 76%"
jadi ada kenaikan sebesar 6010.

Penelitian ini juga memenuhi ada
peningkatan hasil evaluasi belajar siswa
yang ditunjukkan rata-rata siklus I
sebesar 69,93 dan siklus II sebesar 81,27

ini berarti ada kenaikan sebesar 11,34.

Implikasi

Dengan adanya peneltian tindakan
kelas yang ada di SMKN 3 Kasihan Bantul
khusunya di kelas XI LI dengan menarapkan
metode diskusi secara kelompok dapat
meningkatkan pemahaman, keterampilan
berpikir, dan sikap demokratis siswa dalam
pembelajaran PKn, dilihat dari adanya
peningkatan prestasi siswa baik nilai ulangan

2.
GGfik Hasil Ulangan Akhir Siklus I dan ll
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Gambar 1.

Grafik Prestasi Siswa Pada Siklus 1 dan 2

Pemahaman, keterampilan berpikir,
dan sikap demokratis siswa dalam
pembelajaran melalui penerapan diskusi
kelompok dari siklus I dan siklus II dapat
dilihat pada gambar beriku!

Gnrik pemahaman, keteGfipilan b€rpikir, dan sikap demokEt;s

Gambar2.
Grafik pemahaman, keterampilan berpikir, dan sikap

demokratis di siklus I dan II

Kesimpulan, Implikasi Dan Tindak
Lanjut

Kesimpulan

Menyimak hasil analisis data penelitian
tindakan yang dikumpulkan selama dua
siklus tindakan kelas tersebut di atas, maka
dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut :

1. Peningkatan pemahaman materi
pembelajaran PKn melalui metode
diskusi kelompok di SMKN 3 Kasihan
Bantul kelas XI Ll sudah memuaskan
dilihat dari peningkatan prestasi belajar

_1-

4.

57



Jurnal llmiah Guru "COPE", Nomor 12/Tahun XVl/1,{opember 2012

harian maupun ulangan semesteran yang
mengalami peningkatan yang lebih baik.
Maka dari itu untuk meningkatkan prestasi
siswa lebih maksimal perlu adanyapenelitian
tindakan kelas dengan metode lain yang
dapat mendukung pemahaman siswa dalam
pembelajaran PKn.

TindakLanjut

1. Untuk memperlancar proses
pembelajaran dengan metode diskusi
kelompok memerlukan pembekalan
keterampilan menulis makalah yang
singkat, padat, tetapi berisi diperlukan
latihan yang memadai.

2. Pada pelaksanaan pengamatan aktivitas
siswa, diperlukan tenaga observer yang
cukup sehingga setiap aktivitas siswa
selama diskusi dapat direkam dan
realistis

3. Untuk mengetahui efek yang mantap,
valid dan reliabel dari penggunaan
metode diskusi keiompok terhadap
kemampuan siswa dalam mata pelajaran
PKn diperlukan penelitian pada siklus
berikutnya yang lebih lama dan
berkelanjutan.
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